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ABSTRAK 

 

EVALUASI PENGGUNAAN ANTIBIOTIK SECARA KUANTITATIF DAN 

KUALITATIF PADA PASIEN PASKA BEDAH FRAKTUR 

EKSTREMITAS DI RSAL MINTOHARDJO  

 

Safira Virgi Amalia Far-Far 

1504015346 

 

Saat ini kejadian fraktur di Indonesia sebesar 1,3 juta setiap tahun dengan jumlah 

penduduk 238 juta, merupakan terbesar di Asia Tenggara. Tingginya penyakit 

infeksi akan semakin meningkatkan penggunaan antibiotik. Peresepan antibiotik 

di rumah sakit, terutama di Indonesia yaitu sekitar 44 - 97%, walaupun tidak 

dibutuhkan atau peresepan tersebut tanpa indikasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kuantitas penggunaan antibiotik dilakukan dengan menghitung nilai 

ATC/DDD 100 patient days dan kualitatif antibiotik yang mengacu dari clinical 

pathway Rumkital dr. Mintohardjo yaitu tepat obat, tepat dosis dan tepat lama 

pemberian. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah retrospektif, 

menggunakan data rekam medik tahun 2019 - 2020. Total sampling yang didapat 

sebanyak 73 yang memenuhi kriteria. Pada tahun 2019 terdapat 46 pasien dan 

tahun 2020 terdapat 27 pasien yang memenuhi kriteria. Hasil penelitian ini adalah 

penggunaan antibiotik yang digunakan pada pasien fraktur ekstremitas yaitu 

golongan sefalosporin generasi ketiga, penggunaan terbanyak yaitu seftriakson 

dengan kode ATC/DDD J01DD04 sebesar 45,07 DDD/100 pada tahun dan tahun 

2020 dan 50,75 DDD/100 pada tahun 2019. Sedangkan untuk kualitas antibiotik 

yaitu tepat obat untuk terapi empiris 100%, tepat dosis 100% dan tepat lama 

pemberian 34,31%.  

 

Kata Kunci: Fraktur Ekstremitas, Antibiotik, DDD/100 Patient Days, 

Rasionalitas.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fraktur adalah hilangnya kontinuitas tulang, tulang rawan, yang disebabkan 

oleh trauma dan non trauma. Penyebab patah tulang atau fraktur terbanyak adalah 

akibat trauma (Solomon, 2018). Badan kesehatan dunia WHO mencatat pada 

tahun 2011 - 2012 terdapat 5,5 juta orang meninggal dunia dan 1,3 juta orang 

menderita fraktur akibat kecelakaan lalu lintas. Kejadian fraktur di Indonesia 

sebesar 1,3 juta setiap tahun dengan jumlah penduduk 238 juta, merupakan 

terbesar di Asia Tenggara (WHO, 2015). Di Indonesia, fraktur pada ekstremitas 

bawah akibat kecelakaan memiliki prevalensi yang paling tinggi diantara fraktur 

lainnya yaitu sekitar 46,2% (Fajariati, 2017).  

Fraktur dibagi berdasarkan fraktur tertutup dan terbuka. Fraktur tertutup 

adalah fraktur tanpa adanya komplikasi, kulit masih utuh, tulang tidak keluar 

melalui kulit. Fraktur terbuka adalah fraktur yang merusak jaringan kulit, karena 

adanya hubungan dengan lingkungan luar, maka fraktur terbuka sangat berpotensi 

menjadi infeksi (Asrizal, 2014). Pada kasus bedah ortopedi fraktur grade I dan II 

dapat digunakan antibiotik golongan sefalosporin generasi pertama yaitu 

cefazolin. Grade III bisa digunakan cefazolin dengan penambahan aminoglikosida 

seperti gentamisin (Anderson, 2011). Apabila dicurigai pada kasus tersebut 

melibatkan bakteri anaerob maka bisa ditambahkan metronidazole (Kemenkes, 

2011). 

Indonesia merupakan negara yang memiliki prevalensi penyakit infeksi 

cukup tinggi. Tingginya penyakit infeksi akan semakin meningkatnya penggunaan 

antibiotik. Peresepan antibiotik di rumah sakit, terutama di Indonesia yaitu cukup 

tinggi sekitar 44-97%, walaupun tidak dibutuhkan atau peresepan tersebut tanpa 

indikasi (Suryoputri, 2018). 

Setiap rumah sakit harus melaksanakan Program Pengendalian Resistensi 

Antimikroba secara optimal. Pelaksanaan Program Pengendalian Resistensi 

Antimikroba sebagaimana dimaksud dilakukan melalui pembentukan tim 

pelaksanaan program Pengendalian Resistensi Antimikroba dan penyusunan 

kebijakan dan panduan penggunaan antibiotik. Pembentukan tim pelaksanaan 
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Program Pengendalian Resistensi Antimikroba rumah sakit bertujuan menerapkan 

Program Pengendalian Resistensi Antimikroba di Rumah Sakit melalui 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi. Evaluasi 

terhadap pelaksanaan program pengendalian resistensi antimikroba di rumah sakit 

dilakukan melalui evaluasi penggunaan antibiotik dan pemantauan atas muncul 

dan menyebarnya mikroba multiresisten (Permenkes, 2015).  

Evaluasi kuantitas penggunaan antibiotik dilakukan dengan menghitung 

nilai ATC/ DDD 100 patient days (Suryoputri, 2018). Berdasarkan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Fitriyani dkk di RSUD Abdul Wahab Sjahranie 

Samarinda menunjukan bahwa kuantitas penggunaan antibiotik terbanyak pada 

pasien bedah fraktur adalah seftriakson sebanyak 20,21 DDD/100 patient days 

(Fitriani dkk, 2018). Evaluasi kualitas penggunan antibiotik dilakukan dengan 

mengacu dari clinical pathway Rumkital dr. Mintohardjo penggunaan obat yaitu 

tepat obat, tepat dosis dan lama pemberian (Yolanda dkk, 2021). Berdasarkan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Priski dan Woro di RSUD Tugurejo 

Semarang menujukan bahwa kualitas penggunaan antibiotik berdasarkan 

rasionalitas meliputi tepat obat 54%, tepat dosis 44% dan lama pemberian 54% 

(Priski dan Woro, 2014).  

Rumah Sakit Angkatan Laut Mintohardjo Jakarta Pusat merupakan pusat 

rujukan  di daerah Jakarta Pusat, RSAL Mintohardjo Jakarta Pusat berlokasi di 

Jalan bendungan hilir sehingga memilki posisi strategis dalam melaksanakan 

pelayanan kesehatan. Untuk pelayanan bedah sebagai sarana pelayanan terpadu 

untuk tindakan operatif terencana maupun darurat dan sentral. Unit bedah sentral 

RSAL Mintohardjo merupakan ruang operasi yang sudah dilengkapi dengan 

peralatan canggih, ruang persiapan, dan ruang pulih sadar. Unit bedah sentral 

sudah mampu melayani beberapa tindakan pembedahan salah satunya tindakan 

operasi bedah orthopedi (fraktur) (Web RSAL Mintohardjo). 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai evaluasi penggunaan antibiotik secara kuantitatif pada pasien 

pasca bedah fraktur ekstremitas di RSAL Mintohardjo Jakarta Pusat tahun 2019 - 

2020. 
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B. Permasalahan Penelitian  

Bagaimana penggunaan antibiotik secara kuantitatif dan kualitatif pada 

pasien pasca bedah fraktur ekstremitas di RSAL Mintohardjo Jakarta Pusat tahun 

2019 - 2020 dengan metode ATC/DDD. 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengevaluasi kuantitas penggunaan antibiotik dengan menghitung 

ATC/DDD dan kualitas penggunaan antibiotik yang mengacu dari clinical 

pathway Rumkital dr. Mintohardjo yaitu tepat obat, tepat dosis dan tepat lama 

pemberian pada pasien pasca bedah fraktur ektremitas di RSAL Mintohardjo 

Jakarta Pusat tahun 2019 - 2020. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti  

a. Sebagai bahan acuan dan sumber ilmu pengetahuan untuk penelitian lain 

terkait dengan penggunaan antibiotik pada pasien pasca bedah fraktur 

ekstremitas dengan metode ATC/DDD. 

b. Dapat mengetahui penggunaan antibiotik yang tepat pada pasien pasca bedah 

fraktur ekstremitas. 

2. Bagi Rumah Sakit 

Sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi para tenaga kesehatan di 

lingkungan RSAL Mintohardjo Jakarta Pusat dalam menggunakan antibiotik pada 

pasien pasca bedah fraktur ekstremitas. 

3. Bagi Instansi Pendidikan  

Dapat dijadikan sebagai informasi ilmiah dalam pendidikan maupun 

perbandingan dalam penelitian sejenis dan dapat dilakukan penelitian lebih 

lanjut. 
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